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ABSTRAK

Latar Belakang: Fraktur merupakan ancaman potensial maupun aktual terhadap
integritas seseorang. World Health Organization (WHQO) tahun 2022 mengungkapkan
bahwa prevalensi fraktur di dunia yaitu 440 juta orang. Laki-laki memiliki insiden yang
lebih tinggi dibandingkan perempuan. Kebanyakan kasus fraktur berkaitan dengan
kecelakaan lalu lintas, cedera olahraga, jatuh dan penyerangan. Manifestasi dari
fraktur mengakibatkan gangguan fisiologis pada sesoranijsalah satunya respon
berupa nyeri. Nyeri yang hebat dapat mengancambiwa dimana nyeri akan

pasien fraktur dapat dilakukan secara farm ogis dan non farmakologis.

mempengarauhi sistem simpatik dan dapat terjadi Séﬁ\&'ﬁardiogenik. Penangan nyeri
Penatalaksanaan non farmakologis dapat dilakukan pemberian terapi musik

intrumental waigthless maupun kompres di@ :

Tujuan: Mampu menganalisis serta n@%@tahui pengaruh terapi musik infrumental
waigthless dan kompres dingin pada,@eri fraktur tertutup di ruang IGD RS Bethesda

Yogyakarta. Q/

Hasil: Masalah yang muncul_p pasien Bp D adalah nyeri akut. Pemberian Terapi
musik instrmental waigh dengan kompres dingin diberikan ke pasien untuk
meredahkan nyeri pas&.‘Sebelum pemberian intervensi skala nyeri 6 dilakukan
selama 20 menit diﬁn pre-tes, intra, post-tes. Skala nyeri mengalami penurunan

dengan nilai rata-rata™5,5 dengan nilai post-tes skala nyeri 5.

Kesimpulan: Pemberian intervensi dilakukan selama 20 menit dengan menunjukan
skala data hasil akhir akhir yaitu efektif dalam menurunkan skala nyeri dengan

penurunan sebanyak 1.

Kata Kunci: Fraktur , Terapi musik, Kompres Dingin



ABSTRACT

Background: Fractures are a potential or actual threat to a person's integrity. The
World Health Organization (WHO) in 2022 revealed that the prevalence of fractures in
the world is 440 million people. Men have a higher incidence than women. Most cases
of fractures are related to traffic accidents, sports injuries, falls and assaults. The
manifestation of fractures causes physiological disorders in a person, one of which is

a response in the form of pain. Severe pain can be life-threatening where pain will

affect the sympathetic system and cardiogenic shock can r. Pain management for
fracture patients can be done pharmacologically a n-pharmacologically. Non-
pharmacological management can be done by gh{ig instrumental music therapy
without weight or cold compresses. A

Objective: To be able to analyze and deter Ygthe effect of waigthless instrumental

music therapy and cold compresses on c@ fracture pain in the emergency room of

Bethesda Hospital Yogyakarta. \§/

Results: The problem that ari. 's&in BP D patients is acute pain. Waightless
instrumental music therapy wit@ d compresses is given to the patient to relieve the
patient's pain. Before admi ring the intervention, pain scale 6 was carried out for
20 minutes with pre-t%_éi-test, post-test. The pain scale decreased with an

average value of 5.5 & post-test pain scale value of 5.

Conclusion: The in@vention was carried out for 20 minutes, showing the final result

data scale which was effective in reducing the pain scale with a decrease of 1.

Keywords: Fracture, Music therapy , Cold Compress
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